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ABSTRAK 

 

DESTIANTI EDSANDRA, 1610812020 Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Andalas Padang. Judul Skripsi: Dinamika 

Pernikahan Di Kalangan Mahasiswa Semasa Kuliah (Studi 3 Pasangan 

Mahasiswa Aktif UNAND). Pembimbing I Dra. Fachrina, M.Si dan 

Pembimbing  II Drs. Rinaldi Eka Putra,  M.Si 77 halaman. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh semakin meningkatnya pernikahan 

yang dilakukan oleh mahasiswa, yang mana sebagai seorang mahasiswa masih 

memiliki tanggung jawab yang masih harus diselesaikan namun telah memiliki 

tanggung jawab baru sebagai anggota keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dinamika pernikahan yang dapat dilihat dari aspek pengetahuan, sikap 

dan tindakan. Teori yang digunakan adalah Struktural Fungsional yang dipelopori 

Robert K Merton, dalam menganalisis teori Fungsionalisme struktural Merton 

berfokus pada fungsi-fungsi sosial daripada motif-motif individual. Fungsi-fungsil 

didefinisikan sebagai konsekuensi-konsekuensi yang diamati yang dibuat untuk 

adaptasi atau penyesuaian suatu sistem tertentu. Merton menggagaskanl konsep 

fungsi manifes dan fungsi laten dalam teori fungsional strukturalnya. Fungsi nyata 

(manifest function) dan fungsi tersembunyi (latent function). Fungsi disebut nyata, 

apabila konsekuensi tersebut disengajal atau diketahui. Adapun fungsi disebut 

sembunyi, apabila konsekuensi tersebut secara objektif ada tetapi tidak (belum) 

diketahui. Tindakan-tindakan mempunyai konsekuensi yang disengaja maupun 

yang tidak disengaja. 

Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

analisis deskriptif. Informan penelitian ini ada dua macam yaitu, pelaku dan 

pengamat. Informan pelaku penelitian ini yaitu pasangan mahasiswa UNAND 

yang telah menikah dan informan pengamat penelitian ini adalah teman atau orang 

tua informan pelaku. 

Menikah saat masih dalam proses studi ternyata tidak banyak menimbulkan 

masalah seperti yang dibayangkan oleh masyarakat pada umumnya, temuan yang 

didapat setelah menikah mahasiswa mengaku bahagia dan tidak menyesali apa 

yang telah menjadi keputusan mereka tersebut. Secara interaksi dan hubungan 

dengan orang-orang terdekat setelah menikah ditemukan tidak ada perubahan 

bentuk hubungan, bahkan ada yang menjadi lebih baik setelah menikah, seperti 

beberapa informan yang mengaku hubungan dengan orang tuanya setelah menikah 

justru menjadi lebih dekat dan akrab ketimbang sebelum menikah. Dampak 

pernikahan bagi studi yang ditemui diantaranya : fokus yang menjadi terbagi, 

menjadi lebih bersemangat menimba ilmu, memudahkan ptoses studi dan secara 

dan seluruh informan juga menjelaskan kalau menikah secara langsung maupun 

tidak langsung menjadi motivasi untuk segera menyelesaikan studinya. 

 

Kata   Kunci   :   menikah, studi, mahasiswa
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ABSTRACT 

 
DESTIANTI EDSANDRA, 1610812020 Department of Sociology, Faculty of 

Social and Political Sciences, Andalas University, Padang. Thesis Title: The 

Dynamics of Marriage Among Students During College (Study of 3 Pairs of 

Active UNAND Students). Advisor I Dra. Fachrina, M.Si and Supervisor II 

Drs. Rinaldi Eka Putra, M.Si 77 pages. 

This research is motivated by concerns about the education of young 

marriages conducted by students. This study aims to determine the dynamics of 

marriage which can be seen from the aspects of knowledge, attitudes and actions. 

The theory used in this research is Structural Functional, pioneered by Robert K 

Merton, in analyzing theory Merton's structural functionalism focuses on social 

functions rather than individual motives. Functionsldefined as the observed 

consequences made for the adaptation or adjustment of a particular system. Merton 

initiatelthe concept of manifest function and latent function in its structural 

functional theory. Real function (manifest function) and hidden function (latent 

function). Functions are real, if the consequences are intentionallor known. The 

function is called hiding, if the consequence is objectively present but not (not yet) 

known. Actions have both intentional and unintended consequences. 

The research was conducted using a qualitative approach with a descriptive 

analysis design. There are two kinds of informants in this research, namely, actors 

and observers. The informants of the perpetrators of this study were the married 

couples of UNAND students and the informants who observed this study were 

friends or parents of the perpetrator informants. 

Getting married while still in the study process did not cause many 

problems as imagined by society in general. After getting married, students even 

claimed to be happy and did not regret what had been their decision. In terms of 

interactions and relationships with the closest people, it was found that there was 

no change in the form of the relationship, it was even better after marriage, such as 

several informants who admitted that their relationship with their parents after 

marriage was closer and closer than before marriage. The impact of marriage for 

the study included: divided focus, several points on the impact of marriage for the 

informant's study, among others, being more enthusiastic about studying, 
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